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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, peneliti dapat menarik simpulan bahwa: 

1. Penguatan kompetensi pedagogik guru berbasis kecerdasan intelektual di 

Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato yang 

berada dalam kriteria yang baik. 

2. Penguatan kompetensi pedagogik guru berbasis kecerdasan emosional di 

Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato berada 

dalam kriteria yang cukup baik atau pengembangan kompetensi pedagogik 

guru berbasis kecerdasan emosional telah berjalan dengan cukup efektif 

(masih harus dikembangkan). 

3. Penguatan kompetensi pedagogik guru berbasis kecerdasan spiritual di 

Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato yang 

berada dalam kriteria yang cukup baik atau pengembangan kompetensi 

pedagogik guru berbasis kecerdasan spiritual telah berjalan dengan cukup 

efektif (masih harus dikembangkan). 

  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, sehubungan dengan hasil penelitian ini 

penulis mengajukan beberapa saran yakni  

1. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah dan stakholder pendidikan 

harus terus dilakukan evaluasi dan tindak lanjut yang konkrit. Kemudian perlu 

pula adanya pemberian beasiswa bagi guru-guru agar mau dan mampu dalam 
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melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi yang akhirnya akan 

membuat kompetensi pedagogiknya menjadi lebih baik. 

2. Dinas Pendidikan Kabupaten Pohuwato harus melakukan upaya konkrit 

dengan cara memberikan contoh sikap sosial kepada guru misalnya bagaimana 

bersikap dalam kehidupan sosial dan kehidupan sebagai pendidik sehingga 

guru akan terampil dan memiliki pengetahuan sikap kerja yang memadai. 

3. Pentingnya kepala sekolah harus aktif dalam memotivasi guru untuk berpikir 

tentang masa depan dan karir profesional dengan bijaksana kemudian guru 

didorong untuk mencontohkan sikap disiplin kepada siswa baik disiplin waktu 

maupun disiplin sikap bahkan menerapkan sistem reward dan pinishment 

kepada guru. 

4. Pentingnya bagi kepala sekolah untuk membiasakan guru untuk aktif dalam 

kegiatan keagamaan, selalu bersyukur kepada Allah SWT serta didukung 

dengan ketulusan, keikhlasan serta kejujuran dalam keseharian. Langkah yang 

perlu dilakukan yakni dengan memberikan arahan dan lebih mengintegrasikan 

pelajaran yang ada dengan keilmuan keagamaan agar guru terbisa 

mengajarkan nilai-nilai spiritual. 

5. Perlunya bagi guru untuk menumbuhkan keasadaran dan komitmen untuk 

aktif dan berinisiatif dalam meningkatkan aspek-aspek multiple intelegensi 

dalam diirnya sehingga mampu menjadi pembimbing siswa yang ideal, 

sehingga guru harus aktif dalam kegiatan penguatan kemampuan tersebut  
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